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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran
anak usia dini berbasis kurikulum merdeka dengan Pendekatan tematik dan STEAM.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri dari guru
PAUD berpengalaman, yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu memiliki pengalaman minimal tiga tahun dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan aktif mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
dilakukan secara sistematis dengan mengintegrasikan tujuan, materi, metode, media, dan
penilaian dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pendekatan tematik
dan STEAM diterapkan untuk mengembangkan aspek agama, karakter, literasi, numerasi,
serta keterampilan sosial-emosional anak. Program pembelajaran juga melibatkan
penilaian berkelanjutan melalui observasi, dokumentasi perkembangan anak, serta
partisipasi orang tua. Meskipun terdapat tantangan berupa keterbatasan sarana dan
materi, proses pembelajaran berhasil menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan
bermakna. Penelitian merekomendasikan peningkatan ketersediaan sarana belajar serta
pengembangan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan sesuai
kebutuhan anak.
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ABSTRACT. This research aims to describe early childhood learning planning based on an
independent curriculum using a thematic and STEAM approach. The research uses a
descriptive qualitative approach by collecting data through interviews, observation and
documentation. The research participants consisted of experienced PAUD teachers, who
were selected using purposive sampling based on certain criteria, namely having at least
three years of experience in preparing Daily Learning Implementation Plans (RPPH) and
actively implementing the Independent Curriculum in the classroom. The research results
show that learning planning is carried out systematically by integrating objectives,
materials, methods, media and assessments in the Daily Learning Implementation Plan
(RPPH). The thematic and STEAM approaches are applied to develop aspects of children's
religion, character, literacy, numeracy and social-emotional skills. The learning program
also involves ongoing assessment through observation, documentation of child development,
and parent participation. Even though there are challenges in the form of limited facilities
and materials, the learning process has succeeded in creating a holistic and meaningful
learning environment. Research recommends increasing the availability of learning
facilities and developing teacher competence in designing creative learning that suits
children's needs.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang

ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun, dengan tujuan utama
mendukung perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan karakter [1].
Pada usia ini, anak berada pada periode emas (golden age) yang menjadi dasar
pembentukan potensi dan karakter anak di masa depan [2]. Tak hanya itu saja, pada usia
PAUD, anak cenderung bermain dan banyak mengenal sesuatu yang baru [3].
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) penting karena menjadi pondasi awal dalam
membentuk karakter, kecerdasan, dan keterampilan sosial anak yang akan berpengaruh
pada tahap pendidikan selanjutnya [4]. Oleh karena itu, PAUD memegang peranan
strategis dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara menyeluruh. Hal ini
senada dengan pendapat bahwa guru akan memberikan bentuk pelayanan terbaik untuk
peserta didik. Guru atau pendidik memegang peranan penting dalam pembelajaran
karena guru diibaratkan seorang nahkoda yang membantu pelayaran pendidikan
peserta didik.menyatakan bahwa guru memiliki tugas membimbing, menginspirasi, dan
membantu peserta didik mencapai potensi terbaik mereka [5].

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia memberikan fleksibilitas
kepada satuan pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan anak. Kurikulum ini menekankan pengembangan profil pelajar Pancasila,
termasuk integrasi nilai agama, karakter, literasi, numerasi, serta kepedulian sosial dan
lingkungan [6]. PAUD sebagai salah satu implementasi awal Kurikulum Merdeka
dituntut mampu menyiapkan anak secara holistik melalui perencanaan pembelajaran
yang sistematis dan menyeluruh [7]. PAUD berperan penting sebagai wahana
pendidikan awal yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosi anak
melalui stimulasi yang sesuai tahapan usianya [8].

Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan terkait implementasi Kurikulum
Merdeka, studi yang secara spesifik membahas integrasi nilai agama, karakter, dan
STEAM (Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni) pada perencanaan pembelajaran PAUD
masih terbatas [9]. Hal ini menjadi gap penelitian yang signifikan, karena sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih menekankan pada kesiapan guru secara umum tanpa fokus
pada integrasi nilai-nilai holistik dalam pembelajaran.Beberapa studi sebelumnya telah
mengkaji penerapan Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini. Namun,
penelitian tersebut cenderung menekankan pada kesiapan para pengajar, metode
pembelajaran, dan pelaksanaan kegiatan tematik secara umum tanpa menyelidiki secara
mendalam proses perencanaan pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai agama,
karakter, serta pendekatan STEAM secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan oleh
Widiastuti, menyoroti pentingnya penguatan karakter melalui pembelajaran
yang berbasis proyek [10]. Di sisi lain, Huda menekankan pentingnya penerapan
pendekatan STEAM untuk mengasah kemampuan berpikir kritis anak-ana [11]. Kedua
studi ini memberikan sumbangan  yang  signifikan, tetapi belum
mengeksplorasi keterpaduan  antara nilai-nilai  spiritual, moral, dan ilmu
pengetahuan dalam perencanaan pembelajaran yang berlandaskan Kurikulum Merdeka
di PAUD [12].
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Kesiapan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD. Guru harus mampu merancang perencanaan
pembelajaran yang sistematis, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan anak [6]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar guru memiliki pemahaman
tentang Kurikulum Merdeka, masih terdapat kendala dalam integrasi nilai agama,
karakter, dan STEAM ke dalam perencanaan pembelajaran. Integrasi nilai agama dan
karakter dalam pembelajaran bertujuan membentuk anak yang memiliki akhlak mulia,
kesadaran sosial, dan tanggung jawab sejak dini. Pendekatan berbasis proyek dan
pembelajaran tematik terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut [10].

Sementara itu, integrasi STEAM bertujuan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan literasi digital anak [12]. Kegiatan belajar yang dirancang
secara holistik akan mendukung pengembangan kompetensi anak secara menyeluruh,
tidak hanya akademik tetapi juga sosial-emosional dan karakter [2]. Dokumentasi
pedagogis dalam pendidikan anak usia dini mampu meningkatkan refleksi guru
terhadap proses belajar dan mendukung perbaikan berkelanjutan dalam praktik
pembelajaran [13]. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan proses perencanaan pembelajaran PAUD yang mengintegrasikan nilai-
nilai agama, karakter, dan STEAM dalam Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan satuan pendidikan dalam merancang
pembelajaran yang holistik dan bermakna bagi perkembangan anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, Partisipan
penelitian terdiri dari guru PAUD berpengalaman, yang dipilih menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu memiliki pengalaman minimal tiga tahun
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan aktif
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas. Jumlah partisipan dalam penelitian
ini adalah lima orang guru, yang dianggap representatif untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai praktik perencanaan pembelajaran di PAUD.

Penelitian dilaksanakan di lembaga pendidikan formal PAUD yang relevan
dengan fokus studi, tanpa menyebutkan nama institusi untuk menjaga kerahasiaan.
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Januari hingga Maret 2025, yang
mencakup observasi, wawancara. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu
wawancara mendalam dengan guru untuk memahami proses perencanaan
pembelajaran, observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung interaksi guru
dan anak dalam kegiatan perencanaan, serta dokumentasi berupa RPPH, catatan harian
guru, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan.

Analisis data merupakan kegiatan melibatkan penyusunan dan pengorganisasian
data yang di peroleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara yang terstruktur [14]. Setelah itu data akan dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori yang menjelaskan unit-unit data, dilakukan sintesis, disusun dalam pola
tertentu, dan diidentifikasi mana yang relevan untuk diteliti lebih lanjut.pada akhirnya,
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data tersebut akan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang jelas dan mudah
dipahami oleh peneliti dan pihak lainnya. Metode analisis data yang diterapkan dalam
kajian ini adalah analisis kualitatif, yang terdiri dari tiga langkah, pengkondensasian
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai tahap akhir.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/ verivikasi

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran anak usia dini
berbasis kurikulum merdeka dengan pendekatan tematik dan STEAM di salah satu
PAUD Swasta di kota samarinda mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kepedulian
terhadap lingkungan dalam seluruh aspek pendidikannya. Visi lembaga ini adalah
"Mewujudkan generasi Qur’ani, berkarakter Islami, dan peduli lingkungan," yang
menjadi landasan utama dalam setiap proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
pendidikan.

Tabel 1. Elemen Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
No Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

1  Nilai Agama dan Budi Pekerti Anak dapat menyebutkan asmaul husna, berdzikir,
menghargai perbedaan, menjaga kebersihan, dan
menunjukkan sikap menyayangi makhluk hidup.

2 JatiDiri Anak dapat mengenali dan mengekspresikan emosi diri,
berempati, berbagi dengan teman, dan menjaga kebersihan
diri serta lingkungan.

3  Dasar Literasi dan Numerasi Anak dapat mengenali huruf, angka, dan lambang, serta
menunjukkan minat dalam kegiatan membaca dan menulis
sederhana.

4 STEAM Anak dapat melakukan observasi, eksplorasi, dan

eksperimen menggunakan bahan yang ada di sekitarnya,
serta mengenal teknologi sederhana.
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Gambar 2. PAUD Swasta di kota samarinda Gambar 3. Dokumentasi Saat Sedang Belajar

Gambar 4. Dokumentasi Bersama Guru PAUD

Dalam pelaksanaan pembelajaran, PAUD Swasta di kota samarinda menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan pendekatan tematik yang fleksibel dan berorientasi pada
capaian pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk mendukung
pengembangan karakter anak melalui integrasi nilai agama, seni, teknologi, dan
lingkungan. Penerapan nilai agama dan budi pekerti tercermin dalam kegiatan seperti
pengenalan Asmaul Husna, pembiasaan doa harian, serta pembiasaan sikap jujur,
disiplin, dan tanggung jawab melalui aktivitas sehari-hari anak. Pendekatan ini
menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga
anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terbiasa dengan perilaku positif
dalam kesehariannya.

Implementasi perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dengan
pendekatan tematik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik
terintegrasi dalam kurikulum merdeka di PAUD berdasarkan observasi terhadap guru
dan anak. dari observasi yang dikumpulkan dari guru dan anak mencapai 83%, yang
menandakan bahwa para guru telah memahami konsep pembelajaran tematik
terintegrasi terutama dalam menyatukan berbagai kompetensi dasar dalam satu tema
pembelajaran . selain itu ,guru juga menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam
merancang modul ajar yang berbasis tema dan melaksanakan proses belajar dengan
pendekatan aktif dan kolaboratif [15]. Dalam konteks kurikulum merdeka,
pembelajaran tematik menjadi sarana penting untuk mewujudkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Kurikulum merdeka memberi ruang bagi guru untuk mengatur
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tingkat kemampuan peserta didik.
Kemendikbud Ristek menjelaskan bahwa kurikulum merdeka bertujuan membangun
suasana belajar yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan profil
pelajar pancasila. Artinya, pembelajaran tidak lagi bersifat kaku atau seragam, tetapi
memberi peluang bagi siswa untuk berekspresi dan mengembangkan potensinya.
Dengan integrasi antar mata pelajaran melalui tema, siswa mampu memahami konsep
secara mendalam sekaligus menumbuhkan karakter positif. Kurikulum merdeka juga
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang nyata, sehingga, guru diharapkan
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mampu mengaitkan tema pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa agar lebih
bermakna [16].

Pendekatan tematik terintegrasi juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa, terutama melalui metode pembelajaran yang inovatif.
Desyandri dan Maulani menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek
dalam model tematik terintegrasi memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar
seni musik anak di PAUD [17]. Pendekatan ini tidak hanya memotivasi anak untuk lebih
aktif dalam proses belajar, tetapi juga mendorong mereka untuk mengeksplorasi
kreativitas melalui tugas-tugas yang relevan dengan pengalaman nyata [18]. Di sisi lain,
Kamid menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan dalam kurikulum tematik
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak [19].
Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus
menantang, sehingga anak mampu memahami konsep-konsep sains secara lebih
mendalam. Kedua temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan tematik tidak hanya
fokus pada hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan Kkreativitas dan
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.

Pada tataran pelaksanaan, guru mulai mencoba strategi baru seperti proyek
sederhana dan metode kolaboratif, meskipun belum konsisten. Temuan ini
mengindikasikan adanya proses transisi, di mana guru berusaha menyesuaikan diri
namun masih bergantung pada metode lama yang dianggap lebih aman. Hal ini
konsisten dengan pendapat Muhafid & Retnawati yang menyatakan bahwa inovasi
pembelajaran membutuhkan waktu adaptasi karena guru cenderung kembali pada
metode konvensional saat menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya [20].
Namun demikian, inisiatif guru untuk mencoba kegiatan berbasis proyek meskipun
sederhana patut diapresiasi, karena hal ini menjadi indikator adanya kesiapan mental
untuk berinovasi. Meskipun sebagian guru telah menunjukkan antusiasme, penelitian
Ben Gurion menyimpulkan bahwa banyak guru belum sepenuhnya siap menghadapi
paradigma baru dalam Merdeka Curriculum karena perubahan mendasar dalam metode
penilaian dan pendekatan pembelajaran [21].

Implementasi perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dengan
pendekatan STEAM menunjukkan hasil observasi di PAUD Swasta di kota samarinda
berbasis kurikulum merdeka sudah mulai terlihat meskipun masih dalam tahap awal.
Guru mencoba memadukan berbagai disiplin ilmu dalam satu tema pembelajaran.
Contoh nya terlihat pada tema peduli lingkungan , di mana anak tidak hanya
mempelajari konsep sains tentang daur ulang sampah, tetapi juga diarahkan untuk
menggunakan aplikasi sederhana dalam mendokumentasikan hasil pengamatan
(Technology), merancang wadah sampah terpilah menggunakan bahan bekas
(Engineering), menggambar poster kebersihan (Arts), serta menghitung volume sampah
rumah tangga dalam kurun waktu tertentu (Mathematics).

Praktik ini sejalan dengan studi Lee, yang menekankan bahwa pembelajaran
STEAM akan lebih efektif bila dihubungkan dengan proyek berbasis masalah (problem-
based project) yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari anak. Dengan
demikian , STEAM tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga
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memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna [22]. Menurut Sari &
rahma STEAM adalah komposisi yang dapat membentuk keterampilan berpikir ilmiah
pada anak melalui latihan kegiatan membandingkan, mengelompokkan, mengurutkan
,dan membuat pola. Kegiatan STEAM dapat dilakukan secara alamiah oleh anak melalui
kegiatan bermain dengan mencoba berbagai hal baru dari sudut pandangnya anak itu
sendiri sehingga dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan dapat
memecahkan masalah [23]. Namun, hasil analisis perangkat ajar guru menunjukkan
bahwa perencanaan masih cenderung berat pada sains dan matematika. Aspek seni
(Arts) dan teknologi (Technology) belum sepenuhnya diintegrasikan. Temuan ini
menginformasi hasil penelitian Nurhayani, yang menemukan bahwa banyak guru PAUD
masih kesulitan menyeimbangkan kelima komponen STEAM, terutama keterbatasan
referensi dan kebiasaan berpikir linear dalam perencanaan pembelajaran [18].

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun mencakup
kegiatan awal, inti, dan penutup yang terstruktur berdasarkan tema-tema besar seperti
"Diriku," "Keluargakuy,” "Lingkunganku,” "Negaraku,” "Alam Semesta,” dan "Binatang.”
Setiap tema dikembangkan menjadi subtema mingguan yang fleksibel dan terbuka
terhadap minat serta kebutuhan anak. Hal ini memungkinkan anak untuk belajar secara
aktif dan bermakna, sekaligus mendukung penguatan karakter melalui pembiasaan
nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PAUD Cakrawala Kaki
Langit menjadi contoh praktik baik dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada
PAUD, khususnya di Kalimantan Timur yang kaya akan budaya lokal.

Hasil implementasi di PAUD Swasta di kota samarinda memiliki kesesuaian
dengan beberapa penelitian terdahulu. Anggraini menunjukkan bahwa integrasi nilai
karakter melalui pendekatan tematik di TK Alam Banjarmasin juga efektif mendukung
capaian pembelajaran [24]. Kesamaan ini terlihat pada perencanaan tema dan subtema

yang berfokus pada pengalaman anak. Sementara itu, penelitian Huda menegaskan
pentingnya pembelajaran berbasis STEAM untuk membangun dasar berpikir kritis dan
pemecahan masalah sejak dini [11]. Hal ini sejalan dengan praktek di PAUD Swasta di
kota samarinda yang mengintegrasikan eksperimen sederhana dalam kegiatan belajar.

Selanjutnya, Sudarti menemukan bahwa penerapan STEAM mampu
meningkatkan kolaborasi anak usia dini, karena mereka diajak menyelesaikan masalah
secara bersama [25]. Praktik ini juga tercermin dalam kegiatan eksplorasi di PAUD
swasta, di mana anak bekerja dalam kelompok kecil. Kasih menambahkan bahwa
penerapan STEAM berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kreativitas dan
kemampuan problem solving anak melalui aktivitas interaktif [26]. Praktik yang sama
tampak dalam kegiatan seni dan eksperimen yang dilakukan di PAUD ini.

Ibrahim dalam penelitiannya pada SDIT Darussalam menunjukkan bahwa
Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan penguatan
karakter berbasis nilai keislaman [27]. Meskipun berbeda jenjang, kesamaannya dengan
PAUD Swasta di kota samarinda terletak pada penekanan nilai agama dan budi pekerti
dalam keseharian anak. Nuraini juga menyoroti bahwa guru PAUD menilai Kurikulum
Merdeka lebih adaptif dan interaktif, memungkinkan anak terlibat dalam pengalaman
belajar nyata [28]. Hal ini sesuai dengan pengalaman pembelajaran berbasis tema dan
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lingkungan yang diterapkan di PAUD Swasta di kota samarinda.Sementara itu, penelitian
Motimona dan Mar'atun menekankan bahwa integrasi STEAM dalam Kurikulum
Merdeka PAUD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan karakter anak.
Kesimpulan ini mendukung praktik di PAUD Cakrawala Kaki Langit, yang terbukti
berhasil memadukan aspek akademik dan karakter dalam satu kesatuan kegiatan [12].
Dengan demikian, dibandingkan dengan tujuh penelitian tersebut, implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD Swasta di kota samarinda tidak hanya memiliki kesamaan
dalam penggunaan pendekatan tematik dan integrasi STEAM, tetapi juga memiliki ciri
khas berupa penerapan nilai budaya lokal Kalimantan Timur. Perbedaan konteks
budaya ini memperkaya variasi implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia,
sekaligus menunjukkan fleksibilitas kurikulum untuk disesuaikan dengan kearifan lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan pembelajaran pada PAUD mampu
mengintegrasikan nilai agama, karakter, dan pendekatan STEAM secara sistematis dalam
kerangka Kurikulum Merdeka. Novelty penelitian ini terletak pada model perencanaan
yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan
karakter dan kepedulian lingkungan, sehingga menghadirkan praktik baik dalam
implementasi kurikulum di PAUD. Temuan utama menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran disusun melalui RPPH yang mengintegrasikan tujuan, materi, metode,
media, dan penilaian dengan pendekatan tematik fleksibel. Hasil ini menegaskan bahwa
integrasi nilai agama dan STEAM dapat meningkatkan pengalaman belajar bermakna
sekaligus membentuk karakter anak usia dini. Rekomendasi praktis dari penelitian ini
adalah perlunya peningkatan ketersediaan sarana pembelajaran, pengembangan
pelatihan guru untuk memperkuat keterampilan merancang pembelajaran kreatif, serta
kolaborasi dengan orang tua dalam mendukung perkembangan anak secara holistik.
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